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ABSTRAK 
Sampah makanan (food waste) merupakan masalah global yang saat ini mendapat perhatian khusus, 
dan merupakan bagian dari Sustainable Development Goals 2030 ke-12, yaitu sustainable consumption 
and production pattern. Dalam sepanjang proses rantai makanan, tahap konsumsi oleh konsumen 
merupakan penyumbang terbesar bagi timbulan sampah makanan, yaitu sekitar 35%. Timbulan 
sampah makanan seringkali terjadi akibat perilaku membuang makanan (food waste behavior). Di 
kalangan konsumen, food waste behavior dapat terjadi karena berbagai faktor, seperti kebiasaan 
membeli makanan dalam jumlah berlebih, kurangnya kesadaran terkait pentingnya menjaga 
lingkungan, kurangnya pengetahuan tentang cara mengolah dan menyimpan makanan dengan baik, 
hingga faktor ekonomi. Food waste behavior dapat berdampak negatif, baik pada lingkungan maupun 
perekonomian. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk memahami fenomena food waste 
behavior adalah Theory of Planned Behavior, khususnya dalam konteks intensi mengurangi food waste 
behavior pada konsumen. Melalui studi literatur ini, penulis bertujuan untuk menelaah intensi 
mengurangi food waste behavior berdasarkan prediktor dari Theory of Planned Behavior. 
  
Kata kunci: konsumen, perilaku membuang makanan, tahap konsumsi, theory of planned behavior 
 
ABSTRACT 
Food waste is a global issue that currently receives significant attention, and is included in the 12th 
Sustainable Development Goals (SDGs) 2030: sustainable consumption and production pattern. 
Throughout the entire food chain, the consumption stage by consumers is the largest contributor to food 
waste generation, accounting for approximately 35%. Food waste generation often results from food 
waste behavior among consumers, which can be driven by various factors such as the habit of 
purchasing excessive amounts of food, a lack of awareness about the importance of environmental 
preservation, insufficient knowledge on proper food processing and storage, and economic factors. Food 
waste behavior can have negative impacts on both the environment and the economy. One approach to 
understanding the phenomenon of food waste behavior is the Theory of Planned Behavior, particularly 
in the context of the intention to reduce food waste behavior among consumers. Through this literature 
study, the author aims to examine the intention to reduce food waste behavior based on the predictors 
of the Theory of Planned Behavior. 
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PENDAHULUAN 

Sampah makanan atau food waste merupakan salah satu topik yang saat ini telah diangkat dalam 
pembahasan Sustainable Development Goals 2030, tepatnya pada pilar kedua mengenai ketahanan 
pangan serta pilar kedua belas mengenai pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan. Dengan 
adanya kedua pilar tersebut maka topik mengenai sampah makanan telah menjadi isu pembahasan 
global (Hasanah dkk., 2022). Menurut laporan Global Waste Management Outlook 2024, komposisi 
sampah terbesar di Asia Tenggara adalah food and garden waste yang mencapai lebih dari 60%. Angka 
ini lebih besar dibandingkan dengan komposisi sampah lain seperti sampah plastik dan kertas (United 
Nations Environment Programme, 2024b). Lebih lanjut, Indonesia sebagai salah satu negara di Asia 
Tenggara juga turut berkontribusi terhadap produksi sampah makanan. Dalam laporan Food Waste 
Index Report 2024, Indonesia tercatat menempati posisi teratas sebagai negara penghasil sampah 
makanan terbanyak di Asia Tenggara. Perkiraan sampah makanan yang dihasilkan di Indonesia sekitar 
14.738.364 ton per tahun (United Nations Environment Programme, 2024a). Coşkun & Özbük (2020) 
menyebutkan bahwa banyak pihak yang turut bertanggung jawab terhadap timbulan sampah makanan, 
mulai dari tahap pertanian (dikenal dengan produksi primer pangan), penyimpanan pasca panen dan 
penanganan material, pemrosesan pangan, distribusi (dalam tahap grosir dan ritel), hingga tahap 
konsumsi. Laporan yang dibuat oleh FAO (2018) menunjukkan bahwa dari sepanjang proses rantai 
makanan tersebut, tahap konsumsi merupakan yang paling banyak menyumbang sampah makanan, 
yaitu sebesar 35% dari total keseluruhan.  

Syaharani dkk. (2023) mendefinisikan sampah makanan atau food waste sebagai makanan yang layak 
untuk dikonsumsi, tetapi pada akhirnya terbuang dengan sengaja dan secara sadar oleh pihak retailer 
maupun konsumen. Pernyataan tersebut selaras dengan pengertian food waste menurut The State of 
Food and Agriculture (SOFA) yang menyatakan bahwa food waste mengacu pada penurunan kuantitas 
atau kualitas makanan yang disebabkan oleh keputusan maupun tindakan dari 3 pihak, yaitu retailers, 
food service providers, dan consumers (FAO, 2019). Fenomena munculnya sampah makanan telah 
banyak dijelaskan dengan menggunakan konstruk food waste behavior, yaitu perilaku membuang 
makanan atau pemborosan makanan sehingga menyebabkan timbulan sampah makanan (Prasetyo & 
Djuwita, 2020; Rahman dkk., 2023). Lebih lanjut, food waste behavior dapat dianalisis melalui perspektif 
perilaku konsumen (Chaerul & Zatadini, 2020). Menurut Rahman dkk. (2023), food waste behavior pada 
ranah konsumen dapat terjadi karena berbagai faktor, seperti kebiasaan membeli makanan dalam 
jumlah berlebih, kurangnya kesadaran terkait pentingnya menjaga lingkungan, kurangnya pengetahuan 
tentang cara mengolah dan menyimpan makanan dengan baik, hingga karena faktor ekonomi. 

Food waste behavior dapat membawa dampak negatif, baik dari segi lingkungan maupun ekonomi. 
Timbulan dari sampah makanan akan membusuk dan kemudian berkontribusi pada meningkatnya 
pelepasan gas metana (CH₄) serta pencemaran tanah. Gas metana sendiri merupakan bagian dari gas 
rumah kaca (Hasanah dkk., 2022; Syaharani dkk., 2023). Dalam laporan Buletin Gas Rumah Kaca Tahun 
2022, persentase emisi gas metana pada periode tahun 2001-2020 memiliki persentase terbesar pada 
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sektor limbah pembuangan (baik dari tempat pembuangan akhir maupun limbah perairan) dan telah 
menyumbang gas metana sekitar 57%. Di Indonesia sendiri, rata-rata konsentrasi gas metana terus 
mengalami tren kenaikan dalam 15 tahun terakhir. Peningkatan gas metana tersebut kemudian 
berdampak pada perubahan iklim global maupun regional. Hal ini lantaran karakteristik dari gas 
metana yang berpotensi menyimpan panas lebih kuat daripada karbon dioksida (CO2) (Pusat Layanan 
Iklim Terapan BMKG, 2022). Tidak hanya itu, food waste behavior juga berdampak negatif pada aspek 
perekonomian. Setiap tahun, sekitar 1,6 miliar ton makanan atau setara dengan 1,2 triliun dolar hilang 
atau terbuang secara percuma. Jumlah tersebut setara dengan sepertiga dari total makanan yang 
diproduksi secara global. Lebih lanjut, Boston Consulting Group memperkirakan pada tahun 2030, food 
loss and waste dapat mencapai angka 1,2 miliar ton atau senilai dengan 1,5 triliun dolar (Hegnsholt dkk., 
2018). Oleh karena itu, mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi food waste behavior perlu untuk 
diperiksa sehingga dapat membantu mengurangi timbulan sampah makanan (Li dkk., 2024). 

Dalam memahami perilaku individu, Theory of Planned Behavior merupakan salah satu model yang 
paling banyak digunakan. Theory of Planned Behavior telah banyak diterapkan secara luas dalam 
berbagai konteks perilaku sehat maupun tidak sehat. Sebuah studi literatur yang dilakukan oleh Godin 
& Kok (1996) merangkum penelitian-penelitian terdahulu mengenai penerapan Theory of Planned 
Behavior dalam konteks health-related behaviors yang kemudian dibagi menjadi beberapa kategori, 
antara lain perilaku adiksi (termasuk adiksi rokok dan alkohol), automobile-related behavior, perilaku 
skrining kesehatan, dan perilaku makan. Theory of Planned Behavior juga dapat digunakan untuk 
memahami perilaku konsumen, termasuk dalam konteks upaya mengurangi food waste behavior, dan 
telah memberikan kekuatan prediktif dari sikap, norma, serta kontrol perilaku yang dirasakan terhadap 
niat perilaku (Aktas dkk., 2018; Coşkun & Özbük, 2020).  

Menurut Theory of Planned Behavior, determinan utama dari perilaku adalah intensi atau niat individu 
untuk melakukan perilaku tersebut. Lebih lanjut, intensi secara umum terbentuk oleh 3 faktor. Faktor 
pertama adalah sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior), yaitu penilaian individu (baik 
positif maupun negatif) mengenai upaya mengurangi food waste behavior. Sikap positif merujuk pada 
evaluasi atau penilaian individu bahwa mengurangi food waste behavior perlu untuk dilakukan 
(Adaryani dkk., 2025). Misalnya, individu yang berpikir bahwa melakukan food waste behavior dapat 
berdampak negatif pada lingkungan akan cenderung mengurangi pemborosan makanan . Sebaliknya, 
individu yang berpikir bahwa melakukan food waste behavior tidak berdampak apa pun akan cenderung 
akan mengabaikannya (Tsai dkk., 2020). Faktor kedua adalah norma subjektif (subjective norm), yaitu 
mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan oleh individu untuk melakukan atau tidak melakukan 
upaya mengurangi food waste behavior. Faktor ketiga adalah persepsi terhadap kontrol perilaku 
(perceived behavioral control), yaitu perasaan mudah atau sulit yang dirasakan oleh individu dalam 
mengurangi food waste behavior (Ajzen, 1991). Sebagai aturan umum, semakin baik sikap dan norma 
subjektif yang berhubungan dengan keterlibatan dalam suatu perilaku, serta semakin besar kontrol 
perilaku yang dirasakan, maka semakin besar pula kemungkinan individu dalam membentuk niat atau 
intensi untuk melakukan suatu perilaku tertentu (Ajzen, 2016). 

Beberapa studi terdahulu telah mengulas penerapan Theory of Planned Behavior dalam memahami food 
waste behavior. Misalnya, studi literatur yang dilakukan oleh Etim dkk. (2024) mencoba untuk meneliti 
faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya food waste behavior pada tingkat konsumen rumah tangga 
(household). Studi tersebut berfokus pada faktor-faktor yang memengaruhi intensi melakukan food 
waste behavior berdasarkan 3 prediktor dari Theory of Planned Behavior. Temuan tersebut kemudian 
menjadi landasan bagi penulis untuk membuat studi literatur lebih lanjut, tetapi dengan cakupan dan 
fokus analisis yang berbeda. Studi literatur ini lebih berfokus untuk menelaah penerapan Theory of 
Planned Behavior dalam menjelaskan intensi individu untuk mengurangi food waste behavior. Studi 
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literatur ini juga menggunakan cakupan yang lebih luas, yaitu food waste behavior pada tingkat 
konsumsi atau ranah konsumen. Hal ini menjadi perbedaan utama antara studi literatur ini dengan 
penelitian Etim dkk. (2024) yang hanya memfokuskan kajiannya pada salah satu segmen konsumen, 
yaitu konsumen rumah tangga. Melalui studi literatur ini akan diperoleh informasi mengenai 
keterkaitan tiap-tiap komponen dari Theory of Planned Behavior sebagai prediktor dari intensi individu 
untuk mengurangi food waste behavior. 

 
METODE 

 
Studi literatur ini dilakukan dengan metode narrative review. Menurut Nahdiyin (2023), narrative 
review merupakan salah satu metode untuk melakukan kajian literatur secara kualitatif. Metode ini 
bertujuan untuk menyusun tinjauan atau rangkuman dari hasil penelitian-penelitian terdahulu tentang 
suatu topik tertentu. Sumber data untuk studi literatur ini berasal dari literatur penelitian terdahulu 
yang diperoleh melalui internet dengan topik keterkaitan consumer food waste behavior dengan Theory 
of Planned Behavior. Terdapat tiga database online yang digunakan untuk mencari literatur, yaitu 
Sciencedirect, PubMed, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian adalah “Food 
Waste Behavior”, “Consumer Food Waste Behavior”, dan “Theory of Planned Behavior” yang 
dikombinasikan dengan operator boolean “AND”. Artikel yang telah ditemukan kemudian disaring 
berdasarkan kriteria inklusi, yaitu berfokus pada intensi mengurangi food waste behavior yang 
dikaitkan dengan prediktor Theory of Planned Behavior dengan partisipan berfokus pada tahap 
konsumsi atau ranah konsumen. 
 

HASIL PENELITIAN 

Identifikasi Literatur 

Pada awal pencarian, terdapat 46.393 artikel yang diperoleh dari tiga database online. Setelah dilakukan 
penyaringan berdasarkan kriteria inklusi, terdapat 11 artikel yang relevan. Hasil 11 artikel tersebut 
kemudian dimasukkan ke dalam penilaian teks secara lengkap dalam studi literatur ini. 

Karakteristik Studi 

Dalam studi literatur ini, 11 artikel yang telah disaring merupakan studi dengan pendekatan kuantitatif. 
Adapun data lengkap artikel yang digunakan dalam studi literatur ini dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Artikel tentang Intensi Mengurangi Food Waste Behavior (FWB) Berdasarkan Theory of Planned 
Behavior 

Sumber 
Lingkup Analisis 

Demografis 
Metodologi Hasil Analisis  

Russel dkk. 
(2017) 

Konsumen dari salah 
satu supermarket di 
United Kingdom 

Kuesioner dan studi 
intervensi 

Subjective norm dan PBC 
berpengaruh terhadap intensi 
mengurangi FWB 

Coşkun & Özbük 
(2020) 

Konsumen di 
restoran Turki 

Kuesioner self-report Attitudes dan PBC 
berpengaruh terhadap intensi 
mengurangi FWB 

Tsai dkk. (2020) Konsumen usia 
dewasa muda di 
Jiangsu, Tiongkok 

Kuesioner dengan 
structural equation 
modeling (SEM) 

Attitudes dan PBC 
berpengaruh terhadap intensi 
mengurangi FWB 

Van Der Werf 
dkk. (2019) 

Konsumen rumah 
tangga di London, 
Ontario 

Kuesioner Attitudes, subjective norm, dan 
PBC berpengaruh terhadap 
intensi mengurangi FWB 

Bhatti dkk. 
(2023) 

Konsumen muda di 
Pakistan 

Survei berbasis web Attitudes dan injunctive norms 
berpengaruh terhadap intensi 
mengurangi FWB 

Aktas dkk. 
(2018) 

Konsumen di Qatar Kuesioner Attitudes, subjective norm, dan 
PBC berpengaruh terhadap 
intensi mengurangi FWB 

Adaryani dkk. 
(2025) 

Konsumen rumah 
tangga di Kota 
Tehran, Iran 

Kuesioner tatap muka Attitudes dan PBC 
berpengaruh terhadap intensi 
mengurangi FWB 

Li dkk. (2024) Konsumen online 
food delivery di 
Tiongkok 

Kuesioner Attitudes dan PBC 
berpengaruh terhadap intensi 
mengurangi FWB 

Stancu dkk. 
(2016) 

Konsumen rumah 
tangga di Denmark 

Survei berbasis web Attitudes, injunctive norms, 
dan PBC berpengaruh 
terhadap intensi mengurangi 
FWB 

Soorani & 
Ahmadvand 
(2019) 

Konsumen rumah 
tangga di Najaf Abad, 
Iran 

Kuesioner tatap muka Attitudes, subjective norm, dan 
PBC berpengaruh terhadap 
intensi mengurangi FWB 

Canova dkk. 
(2024) 

Mahasiswa di Italia Kuesioner dan self-
report behavioral 

Attitudes, moral norm, dan 
PBC berpengaruh terhadap 
intensi mengurangi FWB 
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Food Waste Behavior pada Tahap Konsumsi 

Berdasarkan laporan yang dibuat oleh FAO (2018), tahap konsumsi merupakan penyumbang sampah 
makanan terbesar di sepanjang proses rantai makanan, yakni sebesar 35%. Studi yang dilakukan oleh 
Adaryani dkk. (2025) menyebutkan bahwa jumlah sampah makanan yang dihasilkan dalam ranah 
rumah tangga adalah sebesar 47,65 kg per tahun. Jenis sampah makanan yang dihasilkan sangat 
bervariasi. Kategori pati dan gula (termasuk nasi) menempati posisi tertinggi sebagai penyumbang 
sampah makanan kemudian diikuti protein, lemak hewani, buah-buahan, dan sayur sebagai peringkat 
kedua dan ketiga. Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Van Der Werf dkk. 
(2019) yang menunjukkan bahwa buah-buahan dan sayur merupakan kategori makanan yang paling 
umum dibuang. 

Prediktor Theory of Planned Behavior 

Attitude 

Penelitian yang dilakukan oleh Coşkun & Özbük (2020) memperoleh hasil bahwa dalam memprediksi 
intensi untuk mengurangi sampah makanan, sikap individu terhadap sampah makanan turut 
berkontribusi secara positif. Semakin positif kecenderungan individu terhadap sampah makanan, 
semakin besar pula kemungkinan individu untuk mengurangi sampah makanan. Sikap merupakan 
prediktor yang baik dari intensi food waste behavior yang terjadi pada konsumen usia dewasa awal. 
Konsumen yang memiliki sikap positif, seperti berpikir bahwa mengurangi sampah makanan dapat 
berdampak positif terhadap lingkungan dan membantu meningkatkan kualitas hidup, serta merasa 
bersalah ketika melakukan food waste behavior umumnya akan terdorong untuk mengurangi food waste 
behavior. Di lain sisi, konsumen dengan sikap negatif seperti berpikir bahwa membuang makanan tidak 
akan memberikan dampak pada orang lain akan memilih untuk mengabaikannya (Tsai dkk., 2020). 

Subjective Norm 

Norma subjektif memiliki pengaruh yang signifikan, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
terhadap perilaku individu dalam mengelola makanan. Oleh sebab itu, norma subjektif tidak hanya 
berdampak langsung terhadap perilaku, tetapi juga memengaruhi intensi untuk melakukan perilaku 
tersebut. Norma subjektif merupakan salah satu prediktor yang mendorong intensi individu dalam 
kaitannya dengan food waste behavior (Soorani & Ahmadvand, 2019). 

Perceived Behavioral Control 

Hasil studi Soorani & Ahmadvand (2019) menunjukkan bahwa kontrol perilaku yang dirasakan 
merupakan prediktor yang dianggap paling penting dalam mendorong intensi individu untuk tidak 
membuang-buang makanan. Hal tersebut sejalan dengan studi Stancu dkk. (2016) yang menyatakan 
bahwa kontrol perilaku yang dirasakan individu memiliki dampak yang signifikan dan kuat terhadap 
food waste behavior. Sejauh mana individu percaya bahwa mereka memiliki kendali atas perilaku untuk 
mengurangi sampah makanan menjadi faktor penting dalam menumbuhkan motivasi untuk 
menerapkan perilaku tersebut.  

Intention 

Intensi untuk mengurangi sampah makanan menjadi salah satu prediktor yang signifikan terhadap food 
waste behavior pada konsumen. Individu dengan tingkat intensi yang lebih tinggi untuk mengurangi 
food waste behavior cenderung memiliki tingkat keterlibatan yang lebih rendah dengan limbah atau 
sampah makanan (Coşkun & Özbük, 2020). 
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DISKUSI 

Studi literatur ini bertujuan untuk menelaah dan mengidentifikasi intensi mengurangi food waste 
behavior sebagai bagian dari upaya mengurangi timbulan sampah makanan. Lebih lanjut, studi literatur 
ini berfokus untuk menelaah hubungan Theory of Planned Behavior dengan intensi mengurangi food 
waste behavior yang dilakukan pada tahap konsumsi, khususnya oleh konsumen. Berdasarkan tinjauan 
literatur yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa tahap konsumsi merupakan penyumbang 
sampah makanan terbesar di sepanjang proses rantai makanan (FAO, 2018). Mengingat besarnya 
jumlah timbulan sampah makanan akibat tahap konsumsi maka upaya pengurangan sampah makanan 
perlu untuk mendapatkan perhatian khusus sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap 
keberlanjutan lingkungan. Untuk dapat mengurangi food waste behavior, identifikasi mengenai faktor-
faktor determinan yang melatarbelakangi terjadinya food waste behavior perlu untuk dilakukan (Russell 
dkk., 2017). Hasil studi Bhatti dkk. (2023) menyatakan bahwa kepedulian terhadap lingkungan dan 
tekanan waktu berperan penting dalam mengembangkan sikap positif terhadap pengurangan food 
waste behavior pada populasi konsumen usia muda. Sementara itu, penelitian lain yang dilakukan oleh 
Coşkun & Özbük (2020) menyebutkan bahwa kesadaran konsumen terhadap harga makanan memiliki 
pengaruh positif terhadap niat untuk mengurangi sampah makanan. Artinya, konsumen yang memiliki 
kesadaran terkait harga makanan memiliki niat yang lebih tinggi untuk mengurangi food waste behavior. 

Dalam konteks Theory of Planned Behavior, intensi merupakan faktor utama yang mendorong individu 
untuk melakukan suatu perilaku. Ajzen (1991) menyebutkan bahwa intensi dibentuk oleh 3 prediktor, 
yaitu sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi individu tentang kontrol terhadap 
perilaku (perceived behavioral control). Semakin baik sikap dan norma subjektif yang berhubungan 
dengan perilaku, serta semakin besar kontrol perilaku yang dirasakan, maka semakin kuat pula intensi 
individu untuk melakukan perilaku tersebut. Individu umumnya akan berpikir terlebih dahulu 
mengenai hasil akhir dari perilaku mereka dan kemudian membuat keputusan serta bertindak sesuai 
dengan keputusan tersebut untuk mencapai hasil akhir yang telah mereka pilih. Oleh sebab itu, perilaku 
dikatakan sebagai hasil dari intensi. Namun, intensi juga dipengaruhi oleh sikap. Dalam konteks food 
waste behavior, penelitian yang dilakukan oleh Aydin & Aydin (2022) pada populasi konsumen di Turki 
menunjukkan bahwa sikap konsumen terhadap food waste behavior, persepsi kontrol, dan norma 
subjektif dapat memengaruhi intensi konsumen untuk menghindari food waste behavior. 

Prediktor pertama adalah attitude dimana Ajzen (2020) mendefinisikan attitude atau sikap sebagai 
keyakinan individu mengenai konsekuensi dari suatu perilaku tertentu. Hasil penelitian Tsai dkk. 
(2020) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara sikap dengan intensi 
konsumen terhadap food waste behavior. Konsumen yang berpikir bahwa mengurangi food waste 
behavior dapat berdampak positif terhadap lingkungan dan membantu meningkatkan kualitas hidup 
cenderung mengurangi food waste behavior. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Canova dkk. 
(2024) yang menyebutkan bahwa salah satu keyakinan yang secara signifikan memengaruhi sikap 
adalah keyakinan yang mencerminkan kesadaran konsumen terhadap lingkungan. Selain itu, sikap 
terkait keuangan (mengurangi pemborosan makanan akan berdampak secara moneter) dan sikap 
terkait manajemen waktu juga berkontribusi pada intensi individu dalam melakukan food waste 
behavior (Aktas dkk., 2018; Bhatti dkk., 2023; Van Der Werf dkk., 2019). Dalam lingkup konsumsi rumah 
tangga (household), sikap juga masih menjadi salah satu prediktor yang memengaruhi niat konsumen 
dalam melakukan food waste behavior. Rumah tangga dengan sikap yang lebih positif untuk mengurangi 
sampah makanan cenderung memiliki intensi yang lebih kuat untuk mengurangi food waste behavior 
(Adaryani dkk., 2025). Dengan demikian, semakin positif sikap maka semakin besar kecenderungan 
konsumen untuk mengurangi food waste behavior dan melakukan perencanaan belanja (Coşkun & 
Özbük, 2020; Tsai dkk., 2020). 
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Prediktor kedua adalah subjective norm atau norma subjektif, yaitu persepsi mengenai tekanan sosial 
yang dirasakan individu untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu. Norma 
subjektif kemudian terbagi menjadi norma injungtif (keyakinan subjektif bahwa individu atau 
kelompok tertentu seperti teman dan keluarga menyetujui atau tidak menyetujui perilaku yang 
dimaksud) dan norma deskriptif (keyakinan mengenai apakah individu atau kelompok tertentu juga 
melakukan perilaku yang dimaksud) (Ajzen, 2020). Dalam tinjauan literatur ini, beberapa artikel 
membagi dan membedakan norma subjektif. Oleh sebab itu, terdapat hasil yang berbeda pula pada 
kedua jenis norma tersebut. Namun, beberapa artikel yang lain tidak membedakan norma subjektif 
sehingga hanya ada 1 hasil terkait dengan norma subjektif. 

Dalam kaitannya dengan food waste behavior, norma subjektif menjadi salah satu prediktor yang 
signifikan terhadap intensi mengurangi food waste behavior (Russell dkk., 2017; Soorani & Ahmadvand, 
2019). Norma subjektif yang lebih kuat dan diikuti dengan kontrol perilaku yang besar merupakan 
upaya yang efektif dalam mengubah food waste behavior (Russell dkk., 2017). Sebuah studi yang 
dilakukan oleh Bhatti dkk. (2023) membagi norma menjadi injungtif dan moral. Hasil akhir dari studi 
tersebut memperlihatkan bahwa norma injungtif berkorelasi positif dengan niat untuk mengurangi food 
waste behavior. Namun, norma moral justru sebaliknya, yaitu tidak memiliki korelasi secara signifikan 
terhadap niat untuk mengurangi food waste behavior. Aktas dkk. (2018) menyebutkan bahwa apabila 
teman dekat dan keluarga menganggap food waste behavior harus dikurangi, maka niat individu untuk 
mengurangi food waste behavior akan lebih tinggi. Hal ini juga menunjukkan bahwa norma subjektif 
berperan dalam memprediksi intensi individu untuk mengurangi food waste behavior. Meskipun norma 
subjektif tampaknya berhasil memprediksi niat dalam mengurangi food waste behavior, tetapi beberapa 
artikel memberikan hasil yang sebaliknya. Misalnya, studi yang dilakukan Adaryani dkk. (2025) 
menunjukkan bahwa norma subjektif tidak berkorelasi dengan intensi mengurangi food waste behavior. 
Alasan yang mungkin dapat menjelaskan hasil tersebut adalah bahwa pemborosan makanan 
merupakan perilaku yang kerap tidak disadari dan tertanam sebagai kebiasaan individu. Oleh karena 
itu, norma sosial tidak memiliki pengaruh terhadap food waste behavior. 

Prediktor ketiga adalah perceived behavioral control atau persepsi mengenai kontrol terhadap perilaku, 
yaitu keyakinan individu bahwa mereka mampu untuk melakukan perilaku yang dimaksud atau bahwa 
individu memiliki kendali atas perilaku yang dimaksud (Ajzen, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh 
Aydin & Aydin (2022) menunjukkan bahwa perceived behavioral control memiliki efek yang positif 
terhadap intensi untuk tidak melakukan food waste behavior. Konsumen dengan tingkat perceived 
behavioral control yang tinggi memiliki intensi yang lebih besar untuk tidak melakukan food waste 
behavior. Apabila konsumen memiliki kepercayaan bahwa mereka dapat mengendalikan perilaku 
dengan tidak membuang-buang makanan maka intensi mereka untuk tidak melakukan food waste 
behavior akan meningkat (Li dkk., 2024). Soorani & Ahmadvand (2019) juga menyebutkan bahwa 
perceived behavioral control bersamaan dengan intensi memiliki dampak langsung terhadap tidak 
dilakukannya food waste behavior. Perceived behavioral control memiliki kontribusi yang besar untuk 
mengurangi food waste behavior. Oleh karena itu, intervensi food waste behavior harus difokuskan pada 
peningkatan persepsi konsumen terhadap kontrol perilaku dan meyakinkan mereka bahwa apabila 
mereka memiliki kontrol perilaku tersebut maka mereka dapat mengurangi food waste behavior. 

Terakhir, prediktor umum dalam Theory of Planned Behavior yang memprediksi food waste behavior 
adalah niat atau intensi. Ajzen (1991) mendefinisikan intensi sebagai indikasi tentang seberapa besar 
individu bersedia berusaha dan seberapa kuat individu akan mencoba untuk melakukan suatu perilaku 
tertentu. Aktas dkk. (2018) menyebutkan bahwa intensi untuk mengurangi food waste behavior 
membantu mengurangi perilaku yang mengarah pada pemborosan makanan. Pernyataan tersebut 
didukung oleh hasil studi Coşkun & Özbük (2020) yang menunjukkan bahwa intensi untuk mengurangi 
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sampah makanan menjadi prediktor yang signifikan terhadap food waste behavior yang terjadi di 
restoran. Konsumen dengan intensi yang besar untuk mengurangi sampah makanan cenderung tidak 
melakukan food waste behavior (Adaryani dkk., 2025). 

Studi literatur ini memiliki keterbatasan dimana telaah yang dilakukan hanya berfokus pada intensi 
mengurangi food waste behavior dalam tahap konsumsi, khususnya oleh pihak konsumen. Lebih lanjut, 
beberapa artikel dalam studi literatur ini mendefinisikan tahap konsumsi ke dalam artian yang berbeda-
beda. Artikel yang diperoleh juga lebih banyak menggunakan metode kuantitatif dan belum ada yang 
menggunakan metode kualitatif. Padahal, penelitian dengan menggunakan metode kualitatif juga 
dibutuhkan untuk mendapatkan hasil deskriptif yang lebih mendalam terkait intensi mengurangi food 
waste behavior pada ranah konsumen. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, upaya untuk mengurangi food waste behavior 
merupakan salah satu cara dalam mengatasi timbulan sampah makanan. Untuk dapat mengurangi food 
waste behavior maka perlu melakukan identifikasi pada faktor-faktor determinan, salah satunya dengan 
mengkaji melalui pendekatan Theory of Planned Behavior. Berdasarkan pendekatan ini, attitude, 
subjective norm, dan perceived behavioral control merupakan prediktor dari intensi mengurangi food 
waste behavior, terlebih pada tahap konsumsi. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih 
lanjut mengenai intensi mengurangi food waste behavior dengan menggunakan pendekatan, metode, 
atau populasi lain sehingga dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru. Selain itu, penelitian 
selanjutnya juga diharapkan dapat membantu pihak-pihak terkait (seperti pemerintah dan petugas 
kesehatan) dalam menyusun regulasi dan intervensi perilaku sehat yang disesuaikan dengan faktor-
faktor determinan perilaku. 
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